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BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil pemelitian ini dapat disimpulkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Sapaan dalam bahasa Bintauna memiliki sistem sapaan akibat kekerabatan

dalam sistem sapaan kekerabatan ini, terdapat pulah sapaan berdasarkan

warna kulit, bentuk tubuh dan urutan kelahiran serta sapaan berdasarkan

status profesi dan kesilapan momen. Sapaan bahasa Bintauna yang

berdasarkan kekerabatan terdapat sapaan). 

2. Sapaan dalam bahasa bintauna memiliki bentuk-bentuk sapaan

kekerabatan (ipai, ivai, papa, mama, kuyakuyango/kak, ayai, vutu, vuyu,

ma ade, pa ade). Sapaan kekerabatan ini mengacu pada warna kulit (ipai

budo, ipai tomo, ivai budo, ivai tomo,pa ade budo, pa ade tomo, ma ade

budo, ma ade tomo), bentuk tubuh urutan (ipai sato, ipai poo, ipai gode,

ipai kuoro, ivai sato, ivai poo, ivai gode, ivai kuoro dan seterusnya) dan

urutan kelahiran (pa tua, pa tengah, pa ade, ma tua, ma tengah, ma ade). 
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2.2 Saran

Dari hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu peneliti harapkan
kepada pihahak-pihak sebagai berikut.

1. Saran bagi Guru Bahasa Indonesia

Diharapkan bagi guru dapat menerapkan atau menggunakan bentuk-bentuk

kata sapaan dalam pembelajaran agar kata sapaan bahasa Bintauan ini, tidak

akan mudah punah. 

2. Saran bagi Siswa

Diharapkan bagi siswa untuk dapat mempelajari bentuk kata sapaan

khususnya sapaan bahasa Bintauna agar dapat menambah wawasan dan

pengetahuan akan pentingnya memepelajri kata sapaan bahasa Bintauna.

3. Saran bagi Masyarakat

Masyarakat Bintauna yang ingin menyapa seseorang, hendaknya menggunakan

sapaan bahasa Bintauna. Dengan menggunakan sapaan yang sesuai dengan

orang yang disapa. Agar sapaan tersebut tidak melenceng dari makna sapaan

bahasa Bintauna yang sesungguhnya. 

4. Saran bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian sapaan dalam bahasa Bintauna merupakan penelitian yang pertama.

Namun penelitian dalam bahasa daerah lain telah perna dilakukan. Oleh
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karena itu, diharapkan penelitian sapaan dalam bahasa Bintauna dilakukan

kembali tetapi dalam aspek-aspek yang berbeda.
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